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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fika Mega Elita
NIM :06041182025006
Program Studi * - : Pendidikan Sejarah

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Pelestarian
Kesenian Ebeg Banyumasan Tri Turonggo Mudo Desa Trikarya Kecamatan
Belitang III Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 1989-2022” ini adalah
benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan dan
pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada
pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi ini dan/atau pengaduan dari pihak lain
terhadap keaslian karya ini, saya bersedian menanggung sanksi yang dijatuhkan
kepada saya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa paksaan dari
pihak manapun. '

Indralaya, 25 Oktober 2024

Yang membuat pernyataan

Fika Mega Elita

NIM.06041182025006

Vi



Universitas Sriwijaya

PRAKATA
Skripsi dengan judul “Pelestarian Kesenian Ebeg Banyumasan Tri
Turonggo Mudo Desa Trikarya Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur Tahun 1989-2022” disusun untuk memenuhi salah satu
syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi
Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Sriwijaya. Dalam mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari

berbagai pihak.

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada dosen
pembimbing, Dr. Farida R. Wargadalem, M.Si., yang telah mengarahkan,
membimbing dan memberikan wawasan berharga dalam proses penulisan skripsi
ini. Penulis juga mengucapkan kepada Dekan FKIP UNSRI, Bapak Dr. Hartono,
M.A., Ibu Dr. Hudaidah, M.Pd. selaku ketua Jurusan Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial, serta Ketua Program Studi Pendidikan Sejarah, Bapak
Muhammad Reza Pahlevi, M.Pd. karena telah membantu dalam memberikan

kemudahan dan kelancaran dalam pengurusan administrasi untuk skripsi ini.

Akhir kata, penulis berharap bahwa skripsi ini dapat memberikan dampak
positif dan inspirasi bagi pembaca serta bermanfaat untuk bidang studi pendidikan

sejarah dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan sosial.
Indralaya, 25 Oktober 2024

Mahasiswa,

Fika' Mega Elita

NIM. 06041182025006
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PERSEMBAHAN
Rasa syukur yang tiada henti saya panjatkan kepada Allah SWT karena berkat
rahmat dan ridho-Nya yang telah mempermudah segala urusan saya dalam

menyelesaikan karya sederhana ini. Adapun karya ini saya persembahkan untuk;

¢ Orang tua saya, Bapak Taufik Hidayat, Mamak Variah Hidayati, dan Papa
Ketut Trilian Bhudi. Saya ingin mengucapkan rasa terimakasih yang
mendalam kepada bapak, mamak dan papa yang mungkin jika disampaikan
kata perkata saya tidak sanggup untuk menyampaikannya, namun dengan
tulus saya bersyukur memiliki orang tua yang selama ini tidak hanya
mendoakan namun memberikan dukungan penuh dalam segi moril dan
materil yang tidak bisa dihitung jumlahnya. Kepada bapak Taufik,
terimakasih banyak atas semuanya. Walaupun tidak selalu terlihat tapi saya
yakin doa bapak, selalu mengiringi saya. Mengajarkan saya untuk menjadi
pribadi dengan mental yang kuat, berani untuk berjalan sendiri, menolong
orang lain dengan tulus. Kepada mamak Variah, mamak adalah sosok wanita
yang kuat yang selama ini selalu mendoakan anak-anaknya, mengajarkan
saya untuk tidak mudah menyerah, berani menghadapi segala situasi dan
mengajarkan untuk tetap berdiri, percaya pada kemampuan diri dan tidak
tumbang sekalipun dalam kondisi yang menyulitkan. Terimakasih mamak
telah membesarkan saya dan adik-adik saya selama ini, yang selalu
mendukung semua hal positif dan pendidikan anak-anaknya, yang menjadi
tempat satu-satunya yang berani saya jadikan sandaran dalam mencurahkan
segala hal dan cerita hidup yang saya lalui, terimakasih telah menjadi ibu
saya. Kepada papa Ketut, terimakasih telah menjadi bapak kedua saya, dari
papa saya mempercayai bahwa tidak ada istilah jarak antara anak maupun
bapak sambung karena papa sekarang adalah bapak saya. Seorang pekerja
keras yang rela melakukan banyak hal demi keluarganya. Terimakasih telah
memberikan semangat, dukungan yang selama ini diberikan, meluangkan
waktunya demi mengantarkan saya berkeliling terutama ketika penelitian, dan

masih banyak hal lainnya yang telah dilakukan, terimakasih telah
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mendampingi mamak, anda orang yang hebat. Tenang saja Bapak, Mamak
dan Papa putri sulungmu ini pasti bisa menyelesaikannya.

Teruntuk adik-adikku, Selvi Oktavia, Saskya Dona Sadewi dan Dara Velis
Aprilia yang biasa dikenal orang sekitar sebagai “saudara empat serangkai”
semoga kita semua bisa selalu bersama, mampu berjalan satu-persatu
mewujudkan mimpi dari masing-masing kita serta mampu membanggakan
dan menjadi anak yang sholehah untuk orang tua kita. Tidak dapat dipungkiri
terkadang beberapa dari kita sering bermain dan bertengkar layaknya di film
Tom and Jerry tapi sebenarnya kita saling mengasihi satu sama lain. Pesan
dari Mbak mu ini semoga kalian bertiga jangan mudah menyerah dalam hal
apapun dan percaya bahwa sesuatu yang baik kedepannya adalah dimulai dari
suatu perjuangan yang dimulai dari sekarang.

Kepada mbah Kakung, Junaidi dan mbah Putri, Umi Prihatin yang saat ini
sudah tidak bisa saya lihat lagi. Terima kasih mendalam sebenarnya ingin
saya sampaikan secara langsung kepada mbah yang selama ini selalu
mengiringi doa kepada cucu-cucunya, memberikan semangat dan dukungan
kepada cucu-cucunya. Teringat bahwa dulu mbah pernah mengatakan ingin
melihatku menjadi sarjana, ingin mengantarkanku ke Indralaya dan melihatku
memakai toga. Namun sekarang kalimat itu menjadi bagian memori yang
akan selalu saya kenang. Semoga mbah bahagia dan ditempatkan diantara
orang-orang yang beriman di sisi-Nya.

Kepada dosen pembimbingku, Ibu Dr. Farida Ratu Wargadalem, M.Si., terima
kasih ibu telah memberikan semangat, bimbingan, arahan dan dorongan
kepada mahasiswanya untuk maju dengan bekal ilmu dan karakter yang baik.
Memberikan kesadaran dan menanamkan rasa cinta serta peduli terhadap
sejarah sehingga saya memperoleh ilmu pengetahuan baru dan meningkatkan
pengetahuan terhadap sejarah. Ibu adalah sosok yang inspiratif yang ingin
saya tiru dalam semangatnya mencintai sejarah dan budaya lokal yang ada,
menjaga sejarah yang ada dan pengetahuan bahwa sejarah adalah hal yang
sangat penting dan tidak boleh hilang, baik dari tindakan yang kecil namun

bisa menjadi sesuatu yang luar biasa berdampak besar dalam
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mempertahankan sejarah. Terima kasih banyak ibu, semoga ilmu pengetahuan
yang telah saya dapatkan mampu saya amalkan dengan baik kedepannya.
Kepada semua dosenku terima kasih banyak untuk semua ilmu dan
pengetahuan yang bapak dan ibu berikan kepada penulis selama ini.

Kepada Kesbangpol Ogan Komering Ulu timur, Camat Belitang III, Kades
Trikarya, mbah Diposihono, mbah Wahidin, mbah Sutimin, pak Taufik, pak
Eman, pak Slamet dan seluruh informan desa Trikarya yang telah bersedia
meluangkan waktunya memberikan sumber dan informasi. Terimakasih atas
kebaikan yang telah diberikan.

Kepada sahabat-sahabatku terutama Zuliani Putri dan Fidia Nurkhairunnisa,
terimakasih telah membersamai penulis dalam menyelesaikan skripsi ini,
terimakasih telah bersama-sama dikala susah maupun senang, dari mulai
menyusun sampai pemberkasan untuk ujian dan semoga kita bertiga bisa
wisuda barengan. Serta Desi Lestari, Hermanita, Anisa Intan Juwita, teman
sekontrakan Intan Permatasari, Indah Kurnia Gustin terimakasih kepada
semua telah menjadi bagian dari cerita perjalanan hidup penulis, semoga
kedepannya kita bisa sukses dijalan kita masing-masing.

Kepada sahabatku “Bertiga” Gebby Faulintya dan Tiwi Pramesti semoga kita
tetap menjadi sahabat sampai seterusnya. Sejak masa SMA, Sekarang
maupun di masa yang akan datang semoga kita dapat bertemu kembali,
sukses di jalannya masing-masing.

Kepada kak Alda, kak Angga terimakasih atas bimbingan dan arahannya.
Kepada seluruh jajaran driver ojek online Indralaya, Kuyjek, Ojin, Fast-Go,
dan lain-lain terimakasih banyak telah mengantarkan kemanapun ketika
penulis membutuhkan. Khususnya kepada bapak Hasan Ojin, bapak Elga
Ojin dan kak Fajar yang mungkin beberapa kali kesempatan pernah saya
hubungi mendadak ketika saya membutuhkan untuk bepergian, mengingat
tidak membawa kendaran di kost dengan jarak yang lumayan jauh adalah hal
yang pernah dirasakan. Senang bertemu dengan anda semuanya, semoga
selalu

diberi kesehatan dan kelancaran rezeki dimanapun berada.
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The last but not least, untuk diriku sendiri Fika Mega Elita terimakasih sudah
bertahan pada segala situasi, berani mencoba dan mencicipi kegagalan adalah
hal yang wajar untuk dirasakan. Untuk diriku di masa ini, teruslah semangat
karena perjalanan masih panjang, dan teruntuk diriku di masa yang akan
datang, ingatlah jalan yang pernah dilalui dan jangan pantang menyerah untuk

apapun itu.
Motto
“Nobody is coming to save you. Save yourself”’

“Tidak peduli seberapa besar ombak itu, nyatanya pilihannya adalah melewati

atau tenggelam”
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ABSTRAK
Skripsi ini berjudul “Pelestarian Kesenian E Banyumasan Tri
Desa Trkarya Kecamatan Belitang 111 K:l:;imm Ogan ]((I::i‘::n Slgo -;-' o
Tahun 19§9-2022". Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bau it:.l“:
scjarah kesenian cbeg banyumasan i turonggo mudo di desa Trikarya kei:n tan
Belitang 111, bagaimana pelestarian kesenian cbeg banyumasan tri turonggo n?udo
di desa Trikarya kecamatan Belitang 1 tahun 1989-2022 dan bagaimana peranan
kesenian ebeg lr:m)unu.lsan tri turonggo mudo di desa Trikarya kecamatan Belitang
M. Tujuan dan penclitian ini adalah untuk mengetahui scjarah kesenian ebeg
banyumasan tn uronggo mudo di desa Trikarya, pelestarian kesenian ebeg
banyumasan tnl turonggo mudo di Tnkarya tahun 1989-2022 serta peranan kesenian
¢beg di desa Trikarya pada bidang ekonomi, sosial dan budaya. Adapun metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis. Langkah-langkah yang
dilakukan adalah heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi serta
pencliti menggunakan pendekatan antropologis, sosiologis dan ckonomi. Hasil dari
penclitian ini adalah diketahui bahwa kesenian ebeg Banyumasan Tri Turonggo
Mudo merupakan kesenian yang dibawa olch masyarakat transmigran dari Cilacap,
Jawa Tengah yang tetap dipertahankan hingga sekarang di desa Trikarya
Pelestanan ebeg salah satunya dengan tetap menampilkan ebeg sebagai pertunjukan
pada beberapa acara hiburan masyarakal mavpun pada beberapa acara tradisi
setempat. Untuk menikmati pertunjukan ebeg terdapat proses dalam penyajian dan
persiapan matang dari mulai sebelum pertunjukan dimulai hingga akhir pertunjukan
kesenian ebeg sclesai. ebeg juga memiliki peranan yang positf baik dan segi
ekonomi, sosial maupun budayanya.

Kata Kunci: pelestanian, kesenian cbheg, Tnkarya
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nyumasan tri wronggo mudo art in Trikarya village, Belitang I1] subdistrict. how
““‘cl"csm”«!uonofthcdxgbm) : omdo art in Tei
village, Belitang 111 ¢beg bamyumasan wri turonggo m art in Trikarya
ban ng subdistrict in 1989-2022 and what is the role of ebeg

yumasan tri turonggo mudo art in the village Trikarya, Belitang I1T subdistrict.
Tbcalmortlnstcswchislofmdmuu.ehiswryoru:cebeghmyumasanui
turonggo mudo art in Trikarya village, the preservation of the ebeg banyumasan tri
tlfﬂ)!lgg_t"ll'mdoan in Trikarya from 1989-2022 and the role of ebeg art in Trikarya
village in the cconomic, social and cultural ficlds. The method used in this rescarch
fslhchislmicalmdhod.Thcslqslzkmwucbcmisﬁm.mccaiﬁcimL
mictpretation  and  historiography and  rescarchers  used  anthropological,
sociological and economic approaches. The result of this research is that it is known
that the Banyumasan Tri Turonggo Mudo cbeg art is an ant brought by the
transmigrant community from Cilacap, Central Java which is still maintained to this
day in Trikarya village. One way of preserving the ebeg is by continuing to display
the ebeg as a performance at several community entertainment events and at several
Jocal traditional cvents. To enjoy an cbeg performance there is a process of
presentation and thorough preparation from before the performance begins until the
end of the cbeg an performance. Ebeg also has a positive role both in economic,
social and cultural terms.

Keywords: preservation, ebeg art, Trikarya
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai beragam suku
yang berbeda dan tersebar di seluruh penjuru daerah (Arwansyah et al., 2017: 915;
Akhmadi, 2019: 45). Artinya Indonesia adalah negara yang kaya dan
multikultural, hal tersebut mencakup adanya ragam etnis, ras, suku, agama,
bahasa, budaya, termasuk juga dengan kesenian yang bermacam-macam di setiap
daerahnya. Kesenian adalah hasil dari kebudayaan manusia yang mengandung
unsur keindahan yang terus berkembang dan dilestarikan sehingga dapat
meningkatkan peradaban nasional (Gustianingrum & Affandi, 2016: 27).

Kesenian merupakan hasil dari getaran jiwa dan keselarasan perasaan serta
buah pikiran yang mewujudkan ciptaan yang indah dan memiliki nilai kebudayaan
(Algemeen Indisch dagblad: de Preangerbode, 1951). Adapun kebudayaan sebagai
hasil dari pemikiran manusia yang tertuang ke dalam bentuk kesenian tradisional.
Dalam perkembangannya, kesenian tradisional memiliki peranan penting di dalam
kehidupan bermasyarakat (Jannah et al., 2021: 64).

Aktivitas kehidupan masyarakat di suatu daerah tidak dapat dipisahkan
dari kesenian (Folley, 1999: 5). Hal tersebut karena masing-masing individu
manusia saling berinteraksi dan secara lahiriah, mampu berbaur dan terkoneksi
dengan alam. Jika dilihat dari jenisnya, secara umum kesenian terbagi menjadi
lima jenis, diantaranya yaitu seni rupa, seni musik, seni tari, seni teater dan seni
sastra (Hjort & Laver, 1997: 3).

Seni rupa dapat diartikan sebagai sebuah seni yang dapat dipandang,
diraba dan dinikmati keindahannya, seni musik sebagai bentuk ekspresi yang
tertuang dalam bunyi. Seni tari sebagai ragam gerak yang rampak dan indah, seni
teater dapat dipahami sebagai pertunjukan yang merupakan perpaduan antara
unsur gerak, seni musik dan peran. Sementara seni sastra perwujudan pemikiran
yang di representasikan ke dalam bentuk tulisan (Yusuf, 2018: 231-232).

Di Indonesia, kesenian suatu daerah tidak hanya terbatas berkembang dan

dilestarikan dari daerah asalnya saja melainkan dari satu daerah dapat
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disebarluaskan dan berkembang di daerah lain. Contoh paling nyata yaitu
kesenian yang berasal dari daerah Jawa Tengah mampu bertahan dan tetap eksis di
daerah lain, seperti di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi. Hal ini dapat terjadi
karena adanya faktor perpindahan penduduk dari satu daerah yang padat ke daerah
yang jarang penduduknya atau yang biasanya dikenal dengan istilah transmigrasi
(Hidayat et al., 2023: 475).

Transmigrasi telah menjadi aspek penting dalam pembangunan di
Indonesia. Dimulai sejak tahun 1905 dengan upaya yang dilakukan pemerintah
kolonial Belanda untuk memindahkan kelebihan jumlah penduduk dari Jawa ke
pulau-pulau terluar. Pada periode ini program transmigrasi tentu memiliki tujuan
dan kebijakan berkelanjutan dalam pembangunan di Indonesia (MacAndrews,
1978: 458). Tujuan umum adanya program ini tidak lain adalah memeratakan
jumlah penduduk, dan mendorong tingkat kesejahteraan penduduk serta kemajuan
dari wilayah tujuan transmigrasi. Adapun salah satu wilayah yang menjadi tujuan
transmigrasi adalah di Sumatera Selatan (Malta et al., 2018: 259).

Penyelenggaraan proses transmigrasi di Provinsi Sumatera Selatan pada
zaman kolonial Belanda (1937-1940) dilaksanakan dengan tujuan pada dua lokasi
yaitu Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan lokasi kedua yaitu Tugu
Mulyo Kabupaten Musi Rawas (Disnakertrans Sumsel, 2021). Pelaksanaan proses
kolonisasi pada tahun 1937, Belitang dipilih karena dilatarbelakangi oleh daerah
di Belitang yang dilewati oleh Sungai Komering sehingga sangat mungkin untuk
selanjutnya dibuat irigasi untuk mendorong pemerataan penduduk dan
kesejahteraan hidup masyarakatnya (Agung et al., 2013: 8).

Dalam rangka mendorong pemerataan wilayah transmigrasi di Sumatera
Selatan selanjutnya pemerintah provinsi Sumatera Selatan membuat skema
pemetaan wilayah dengan membuka lahan yang masih kosong dan dapat
dikatakan hutan belantara untuk dibuat permukiman para transmigran, salah satu
wilayah tersebut yaitu Desa Trikarya Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur (Susanto et al., 2020: 286). Desa Trikarya adalah sebuah
desa yang terletak di Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan Komering Ulu

Timur. Kecamatan Belitang III mempunyai luas wilayah sebesar 153,9 km? yang
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terbagi ke dalam 20 desa. Salah satu desa yang memiliki presentase desa terluas di
kecamatan Belitang Il adalah desa Trikarya yang memiliki luas wilayah sebesar
13,41 persen dari luas kecamatan (Budiriyanto et al., 2022). Adapun asal dari
penduduk transmigran di desa Trikarya tersebut berasal dari Jawa Tengah yaitu
Boyolali, Indramayu, Cilacap dan Cirebon (Wawancara dengan Sugiyatno, 31 Juli
2023).

Trikarya berasal dari kata “Tri” itu artinya tiga (3), “karya” itu merupakan
pekerjaan atau profesi yang banyak digeluti masyarakat setempat yang terdiri dari
(Petani, Peternak dan Pelaku seni), yang akhirnya disebut sebagai “Trikarya” yang
artinya adalah “Tiga Pekerjaan” yang menjadi satu kesatuan dan diharapkan akan
membuat desa tersebut maju dan makmur. Selain bekerja pada bidang pertanian,
peternakan, perdagangan maupun sebagai pegawai negeri, masyarakat di desa
Trikarya juga banyak yang berperan sebagai pelaku seni. Hal tersebut bermula
dari masyarakat transmigran yang menetap dan membawa kebudayan dari daerah
asalnya untuk dikembangkan di Trikarya (Wawancara dengan Diposihono, 31 Juli
2023).

Rasa kepedulian dan kecintaan pada seni dan budaya ditunjukkan oleh
munculnya beberapa pelaku seni yang menghidupkan kembali kesenian dan
anggapan bahwa kesenian ini perlu dilestarikan selain untuk mengobati kerinduan
pada daerah asalnya juga mempertahankan kesenian yang ada sebelumnya untuk
dikembangkan di daerah tempat mereka menetap selanjutnya. Minat masyarakat
pada kesenian di Trikarya dapat dikatakan tinggi, sebab tidak hanya orang tua atau
sepuh setempat juga para pemuda mulai dari anak-anak hingga remaja. Kesenian
tersebut yang awalnya dikembangkan sebatas mengobati kerinduan pada daerah
asalnya kemudian menjadi profesi yang banyak diminati masyarakat sehingga
yang awalnya sebagai petani juga bekerja sebagai pegiat seni, yang awalnya
hanya seorang buruh karet dan peternak juga sekaligus menjadi Pengrawit,
pemain dalam kesenian ketoprak, penari ebeg, jaranan, sebagai sinden, menjadi
pawang pada pertunjukan jaranan, ebeg, dan lain-lain (Wawancara dengan Suroto,

31 Juli 2023).
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Macam-macam kesenian yang ada adalah wayang kulit, ketoprak,
karawitan, ebeg, jaranan, buto gedruk saleho. Salah satu kesenian yang masih ada
dan terus eksis sampai sekarang di desa Trikarya adalah Ebeg Banyumasan Tri
Turonggo Mudo. Ebeg adalah kesenian yang berasal dari Jawa Tengah yaitu dari
Banyumas, Purbalingga, Cilacap serta Kebumen. Tarian ebeg memiliki isi cerita
tentang latihan perang. Dilihat dari bentangan sejarah, ebeg telah ada dan mulai
ada perkembangan sejak zaman Diponegoro (Juniati & Arsih, 2021: 2). Dalam
tarian ebeg juga menggambarkan perwujudan dari dukungan rakyat jelata kepada
pangeran Diponegoro yang saat itu tengah berperang melawan penjajahan
Belanda. Tarian ebeg biasanya dibawakan oleh lima sampai delapan orang
pemain. Dengan diiringi dengan gamelan dan seperangkat alat musik lainnya,
sang penari bebas bergerak dan menari mengikuti alunan musik (Ismah, 2018:
29).

Ebeg yang ada di desa Trikarya dikembangkan oleh masyarakat
transmigran asal daerah Cilacap, Jawa Tengah. Namun kesenian ebeg oleh
masyarakat Cilacap mengadopsi dan berpadu dengan kesenian ebeg dari
Banyumas, sehingga di desa Trikarya dikenal dengan kesenian ebeg banyumasan
yang dibawa oleh masyarakat transmigran dari Cilacap. Kesenian ebeg di desa
Trikarya hampir sama dengan kesenian ebeg yang ada di Jawa Tengah, terdapat
unsur pembeda khususnya terletak pada penari ebeg. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara maupun menonton kesenian ebeg melalui kanal youtube, ebeg
dibawakan oleh penari perempuan dan laki-laki, namun ebeg di desa Trikarya
hanya dibawakan oleh pemain laki-laki. Hal tersebut dikarenakan sulitnya
mencari pemain ebeg dari kalangan perempuan yang memiliki niat dan
kesungguhan hati melestarikan ebeg. Selain hal itu, juga dilihat dari gerakan
tarian (Wawancara dengan Wahidin, 14 September 2023).

Kesenian ebeg mengalami perkembangan dan perubahan serta kemajuan
dalam unsurnya mengikuti perkembangan zaman. Namun, dasar-dasar lama dari
kesenian ebeg tetap dipertahankan, seperti alat musiknya, lagu-lagu yang
dibawakan pada setiap pertunjukan, tradisi atau ritual selama pertunjukan yang

memiliki pakem dan terus dilestarikan hingga saat ini.
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Pada perkembangannya, kesenian ebeg di desa Trikarya sudah cukup
ditinggalkan. Hal ini dapat diamati bahwa menurunnya antusias serta minat anak-
anak maupun remaja yang menyukai kesenian ebeg ini mulai memudar. Ini
terbukti ketika anak-anak saat ini terbagi dalam dua golongan yaitu anak-anak
yang memang memiliki jiwa seni dan menyukai kesenian ebeg, namun ada juga
kelompok anak-anak yang mulai meninggalkan bahkan tidak menyukai kesenian
ebeg. Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan teknologi juga salah satu
pemicu mengurangnya ketertarikan anak-anak untuk menyukai ebeg bahkan anak-
anak yang berasal dari orang tua sebagai pegiat seni terutama ebeg juga tidak
semua mencintai ebeg sehingga melihat kondisi tersebut penting untuk
mempertahankan dan melestarikan kesenian ebeg. Upaya secara konsisten dengan
mengenalkan pada kesenian ebeg merupakan bentuk pelestarian kesenian ebeg
yang ada di desa Trikarya.

Berdasarkan uraian penjelasan latar belakang di atas, peneliti melakukan
analisis pada penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi pada penelitian ini.
Di bawabh ini adalah tiga penelitian terdahulu yang telah dianalisis.

Penelitian pertama yang berjudul “Masyarakat Kalijeruk dalam Pelestarian
Pertunjukan Ebeg” karya Nuzulul Fadillah dan Heri Kurnia. Hasil pada penelitian
ini adalah pada saat penyelenggaraan beberapa acara di Desa Kalijeruk sering
menggelar pertunjukkan kesenian, seperti ebeg. Ebeg yang ada di desa Kalijeruk
diberi nama Janturan Ebeg Krida Budaya. Pada setiap pementasan pertunjukkan
ebeg ini dapat menarik minat masyarakat untuk menyaksikan sekaligus dijadikan
sebagai ajang hiburan masyarakat. Selain ebeg Krida Budaya juga ada ebeg
lainnya yaitu Janturan Barongan, Ebeg Sukma Krida Kalijeruk, Bendrong Kulon.
Beberapa jenis ebeg tersebut dimainkan dengan instrumen musik yang hampir
sama, namun perbedaannya terletak pada atraksi pertunjukkan dan beberapa
instrumen musiknya (Fadillah & Kurnia, 2023).

Penelitian kedua yang berjudul “Bentuk dan Fungsi Pertunjukan Ebeg
Turangga Edan di Kelurahan Tegalreja Kecamatan Cilacap Kabupaten Cilacap”
karya Nur Endah Juniati dan Utami Arsih. Hasil penelitian ini menjelaskan

bahwa pada pertunjukan ebeg terdapat tiga bagian, yaitu bagian awal, inti dan
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akhir. Bagian awal dengan diawali oleh penimbul menyiapkan menyan serta
pembacaan doa untuk memanggil roh/arwah, kemudian bagian inti yang dibagi
dalam tiga babak dan bagian akhir yang ditandai semakin banyaknya pemain yang
mendhem, dan diawasi oleh pawang sebagai tanda pertunjukan segera berakhir.
Ebeg Turangga Edan biasanya ditampilkan sebagai sarana sedekah laut, suranan,
nyadran dan tentunya memiliki fungsi sebagai hiburan masyarakat (Juniati &
Arsih, 2021).

Selanjutnya penelitian ketiga yang berjudul “Eksistensi Kesenian Ebeg
Banyumasan Masyarakat Transmigran Suku Jawa di Kecamatan Tugumulyo
Kabupaten Musi Rawas Tahun 1981-2020”. Hasil penelitian ini adalah kesenian
ebeg di kecamatan Tugumulyo ini dibawa oleh transmigran Jawa Tengah. Ada
lima paguyuban ebeg di kecamatan Tugumulyo yang masih bertahan sampai
sekarang, perbedaan dari kelima paguyuban tersebut terletak dari atraksi
pertunjukan. Kelima paguyuban tersebut yaitu Turiguno, Mekar Sari, Ebeg
Banyumasan “Hanura”, Sido Lestari, dan Dadi Rahayu. Pada tahu 1980 hingga
1990an kesenian ebeg di kecamatan Tugumulyo masih ramai peminat, namun
mengalami penurunan di tahun 2020 sejak adanya pandemi Covid-19. Dengan
adanya ebeg, sebagai sarana interaksi sosial, dari segi ekonomi ebeg tidak dapat
dijadikan sebagai sumber matapencaharian utama (Shonia, 2022).

Penelitian keempat berjudul “Eksistensi Kesenian Ebeg Gatra Kirana di
Desa Kalicupak Kidul Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas” karya Puspita
Wulan Sari. Hasil penelitiannya adalah kesenian ebeg ini tetap mempertahankan
ekesistensinya terutama oleh masyarakat Banyumas, bentuk pelestarian kesenian
ebeg berupa dukungan dari masyarakat yang mempercayai dan memberi
kesempatan pada ebeg Gatra Kirana untuk tampil pada setiap pertunjukan seperti
syukuran, hajatan, ataupun festival. Kesenian ebeg ini memiliki ciri khas
tersendiri yang ditunjukkan dalam bentuk pertunjukan (Sari, 2019).

Keempat penelitian di atas hampir sama, yaitu kesenian ebeg ditampilkan
pada beberapa acara hiburan masyarakat seperti hajatan, syukuran, festival sampai
perayaan. Selain itu instrumen musik yang dipakai juga hampir sama hanya saja

yang membedakan adalah atraksi pertunjukan. Selain itu pada penelitian di atas
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juga penari pada kesenian ebeg berasal dari perempuan dan laki-laki, tetapi penari
ebeg di Trikarya hanya berisi penari laki-laki saja. Pada penelitian pertama
menjelaskan secara umum jenis-jenis ebeg yang ada di desa Kalijeruk, tidak
memfokuskan pada satu lingkup bahasan kelompok ebeg dan tidak berangka
tahun, sementara pada penelitian ini terdapat periode waktu dan fokus pada
pembahasan ebeg di desa Trikarya serta dampaknya pada aspek ekonomi, sosial
dan budaya.

Pada penelitian kedua memiliki kesamaan yaitu memfokuskan pada
bahasan satu jenis ebeg, namun tidak memiliki periode waktu dan tidak
membahas peran kesenian ebeg dalam kehidupan masyarakat selain sebagai
pertunjukan. Sementara pada penelitian ini memiliki periode waktu yang telah
ditentukan dan melihat bagaimana peranan kesenian ebeg dalam kehidupan
masyarakat. Pada penelitian ketiga memiliki kesamaan, yaitu kesenian ebeg yang
dibawa oleh masyarakat transmigrasi asal Jawa Tengah, namun tidak
memfokuskan pada satu kelompok ebeg saja melainkan secara umum
menjelaskan terdapat lima jenis paguyuban ebeg yang ada, selain itu juga pada
penarinya yang terdapat penari dan perempuan serta dampaknya dibidang sosial,
dan tidak dapat dijadikan sebagai matapencaharian utama dalam bidang ekonomi.
Sementara pada penelitian ini telah ditentukan jenis ebeg yang akan diteliti lebih
lanjut dan pada penelitian ini para penari ebeg yang ada yaitu hanya berasal dari
laki-laki, selain itu juga akan melihat bagaimana peranan kesenian ini dalam
kehidupan masyarakat.

Pada penelitian keempat membahas bahwa ebeg Gatra Kirana di desa
Kalipucuk dapat terus bertahan hingga saat ini karena adanya dukungan
masyarakat. Pada penelitian ini tidak ditentukan periode waktu, kemudian tidak
membahas apa peranan kesenian tersebut dalam kehidupan masyarakat selain
sebagai sarana pertunjukan sebagai hiburan masyarakat. Selain itu, pada penelitian
ini telah ditentukan periode waktu yang akan diteliti dan ingin mengetahui apa
peranan kesenian ini dalam kehidupan masyarakat.

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas dapat menjadi patokan

bagi peneliti untuk mengkaji lebih dalam mengenai keeksistensian ebeg di desa
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Trikarya. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pelestarian Kesenian Ebeg Banyumasan Tri Turonggo Mudo Desa Trikarya
Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 1989-
20227,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana sejarah kesenian Ebeg Banyumasan 7ri Turonggo Mudo di
Desa Trikarya Kecamatan Belitang I1I?
2. Bagaimana perkembangan kesenian Ebeg Banyumasan Tri Turonggo
Mudo dilihat dari ciri pembeda dengan Ebeg di daerah lain?
3. Bagaimana peranan adanya kesenian Ebeg Banyumasan 7ri Turonggo

Mudo di desa Trikarya Kecamatan Belitang I11?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dimaksudkan agar penelitian ini dilakukan secara terarah
dan sistematis, maka perlu adanya pembatasan dalam lingkup pembahasannya.
Oleh karena itu dalam penelitian ini diperlukan lingkup pembatasan kajiannya.

Adapun pembatasan ruang lingkup tersebut adalah sebagai berikut;

1.3.1 Skup Tematikal

Skup tematikal merupakan ruang lingkup yang ditetapkan agar penelitian
tidak keluar dari tema yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini, peneliti
mengangkat tema mengenai ‘“Pelestarian Kesenian Ebeg Banyumasan Tri
Turonggo Mudo Desa Trikarya Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur Tahun 1989-2022”.

1.3.2 Skup Spasial
Skup spasial adalah batasan wilayah pada ruang lingkup penelitian yang
akan dilakukan. Ruang lingkup spasial pada penelitian ini adalah di Desa Trikarya

Kecamatan Belitang I1I Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
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1.3.3 Skup temporal

Skup temporal adalah pembatasan kurun waktu terjadinya peristiwa dalam
penelitian. Peneliti membatasi pembahasan penelitian ini pada tahun 1989-2022.
Pemilihan tahun 1989 memiliki alasan bahwa di tahun tersebut dengan diketuai
oleh Wahidin, masyarakat transmigran asal Cilacap bersama dengan teman-
temannya membentuk kelompok ebeg dengan nama awalnya yaitu “Ebeg Tri
Turonggo Tunggal”. Seiring berjalannya waktu, para pemuda sampai anak-anak di
desa Trikarya mempunyai ketertarikan tinggi untuk masuk dalam kelompok ebeg
tersebut akhirnya menjadi “Ebeg Tri Turonggo Mudo” sebagai latar belakang dari
ekesisnya kesenian ebeg di desa Trikarya. Peneliti membatasi penelitian ini pada
tahun 2022 karena tahun yang representatif dengan kondisi saat ini untuk
melakukan penelitian, selain itu pemilihan kurun waktu tersebut ingin melihat apa
saja perubahan yang telah terjadi dan tetap ekesisnya kesenian ebeg di desa

Trikarya.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan lingkup permasalahan di atas, peneliti bermaksud untuk

menjelaskan dan mengungkapkan tentang ‘“Pelestarian Kesenian Ebeg
Banyumasan Tri Turonggo Mudo Desa Trikarya Kecamatan Belitang III
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 1989-2022”. Oleh karena itu,
peneliti mencoba menjelaskan dan mengungkapkan penelitian ini sebagai berikut:
1.4.1 Tujuan Umum

Untuk menjelaskan Pelestarian Kesenian Ebeg Banyumasan Tri Turonggo
Mudo Desa Trikarya Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur Tahun 1989-2022.

1.4.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui sejarah kesenian Ebeg Banyumasan Tri Turonggo
Mudo di Desa Trikarya Kecamatan Belitang I11?
2. Untuk mengetahui perkembangan kesenian ebeg Banyumasan Tri

Turonggo Mudo dilihat dari ciri pembeda dengan Ebeg di daerah lain
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3. Untuk mengetahui peranan adanya kesenian ebeg di desa Trikarya

Kecamatan Belitang III dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya?

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Peneliti

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Program Studi
Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sriwijaya. Selain itu, dapat menambah wawasan serta pengetahuan bagi peneliti
mengenai kesenian Jawa khususnya kesenian Ebeg Banyumasan Tri Turonggo
Mudo yang dibawa oleh masyarakat Transmigran Jawa yang tetap dilestarikan dan
dipertahankan hingga saat ini di desa Trikarya Kecamatan Belitang III Kabupaten

Ogan Komering Ulu Timur.

1.5.2 Bidang Pendidikan
Dalam bidang pendidikan dapat dimanfaatkan sebagai sumber referensi

dan menambah kajian bacaan untuk mengetahui dan mempelajari sejarah lokal
dan kebudayaan setempat khususnya Kesenian Ebeg Banyumasan Tri Turonggo
Mudo Desa Trikarya Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan Komering Ulu

Timur.

1.5.3 Bagi Pemerintah Setempat
Bagi Pemerintah setempat desa Trikarya untuk membantu dan

memfasilitasi tempat latihan khusus dan paguyuban serta mendukung masyarakat
agar dapat mengembangkan dan terus melestarikan kesenian ebeg di desa Trikarya
sekaligus memberi dukungan agar kesenian ebeg tersebut dapat dikembangkan
secara online untuk didokumentasikan agar kesenian ebeg di desa Trikarya tidak
hanya terkenal oleh masyarakat Belitang saja, namun juga dapat mengenalkan

kesenian ebeg tersebut kepada masyarakat yang berasal dari daerah lain.

1.5.4 Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat dipergunakan untuk menambah pengetahuan masyarakat

serta bacaan bagi generasi muda akan pentingnya melestarikan dan
mempertahankan eksistensi kesenian Ebeg Banyumasan Tri Turonggo Mudo di

Desa Trikarya Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
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Narasumber
No. Nama Umur Pekerjaan Alamat
_ Kasi Pemerintahan | Trikarya, Rt. 2,
1. Sugiyatno 45 tahun
Rw. 1
-Kepala Desa Trikarya, Rt.2,
Trkarya (1989-2007) | Kampung 3
2. Diposihono 68 tahun )
-Pemain Ketoprak
-Petani karet
-Pengrawit Trikarya, Rt. 6,
3. Suroto 70 tahun K 3
-Petani karet ampung
-Ketua/Pawang ebeg | Trikarya,
4. Wahidin 70 tahun K 9
-Peternak ampung
-Sekretaris Desa Trikarya, Rt. 2,
5. Suryadi 45 tahun K 1
-Petani ampung
-Pemain Ebeg Trikarya, Rt. 2,
-Pemain Buto Kampung 1
6. Eman 41 tahun
Gedruk
-Petani
] -Pengrawit Trikarya Rt.4,
7. Widodo 54 tahun
Kampung 1
-Penabuh pada Trikarya,
kesenian ebeg dan Kampung 2
8. Yanto 66 tahun .
Campur Sari
-Pengrawit Trikarya,
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-Pemain ebeg tahun
1990an

Kampung 2

-Petani
) -Pemain ebeg Trikarya, Rt.2,
9. Taufik 34 tahun
Kampung 1
-Pemain ebeg Trikarya,
) -Pemain Buto Kampung 1
10 Slamet Widodo 41 tahun
gedruk
-Petani karet
-Pemain ebeg Trikarya,
) -Pemain buto Kampung 1
11. Aryadi 40 tahun
Gedruk
-Pedagang Siomay
-Pemain ebeg anak- | Trikarya,
12. Diki 15 tahun | anak Kampung 1
-Pelajar
-Pemain ebeg anak- | Trikarya,
13. | Riki Syahputra | 14 tahun | anak Kampung 1
-Pengrawit
-Pawang ebeg Trikarya, Rt.3,
14, Sutimin 61 tahun K 1
-Petani ampung
15. Sulastri 63 tahun | -Sinden Kampung Baru
-Pengrawit Trikarya, Rt.6,
16. Tumiyem 56 tahun K 3
-Petani karet ampung
17. | Bibid Nartosarjono | 61 tahun | Seniman Trikarya,

28




Universitas Sriwijaya

(Pemilik Sanggar
Madu Laras),
Campur sari dan
Karawitan di
Trikarya

-Peternak

Kampung 1,
Rt. 2

18.

Waluyo

43 tahun

-Pemain ebeg

-Petani karet

Trikarya, Rt.1

19.

Wiwit

44 tahun

-Petani Karet

-Peternak

Trikarya, Rt. 1

20.

Sunarno

63 tahun

-Petani

-Pengrawit

Trikarya, Rt. 2,
Kampung 3
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